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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membuat peta Desa Ropu Tengah Balu, Kabupaten
Halmahera Barat sebagai salah satu media informasi desa. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka turut mendukung
upaya pengembangan dan pembangunan daerah. Peta desa merupakan gambaran umum wilayah dari suatu desa
dan umumnya berisikan letak fasilitas atau sarana/prasarana desa, seperti jalan, batas-batas desa maupun RT/RW,
atau berisikan gambaran yang jelas mengenai topografi dan geografi desa, seperti hutan, sungai, kebun, dan
bentang alam lainnya. Pembuatan peta desa memiliki banyak tujuan dan manfaat, diantaranya untuk membuat peta
administrasi desa, mengidentifikasi dan memetakan potensi, serta berbagai tujuan lain yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan dalam rangka pengembangan dan pembangunan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus 2023. Pelaksanaan kegiatan melibatkan Pemerintah Desa, masyarakat dan para pemuda Desa
Ropu Tengah Balu. Tahapan pembuatan peta desa ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu dimulai dari sosialisasi,
pengumpulan data, pemrosesan data, validasi data, desain peta, hingga pencetakan dan pemasangan peta. Peta desa
tersebut telah dicetak dan dipasang di tempat umum sehingga tujuannya sebagai media informasi telah tercapai.

Kata Kunci : Citra satelit, Desa Ropu Tengah Balu, Halmahera Barat, Media informasi, Peta desa

ABSTRACT
This community service activity was aimed to create a map of Ropu Tengah Balu Village, West Halmahera
Regency as a medium for village information. This activity was carried out in order to support regional
development and development efforts. A village map is a general description of the area of a village and generally
contains the location of village facilities or infrastructure, such as roads, village boundaries or RT/RW, or contains
a clear description of the topography and geography of the village, such as forests, rivers, gardens, and other natural
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landscapes. Making village maps has many purposes and benefits, including making village administration maps,
identifying and mapping potential, as well as various other purposes that can be used in decision making in the
context of development and development. This activity was carried out in August 2023. The implementation of
the activity involves the Village Government, the community and the youth of Ropu Tengah Balu Village. The
stages of making a village map consist of several activities, starting from socialization, data collection, data
processing, data validation, map design, printing and installing the map. The village map had been printed and
installed in public places so that its purpose as an information medium had been achieved.

Kata Kunci : Satellite image, Ropu Tengah Balu Village, West Halmahera, Information media, Village map

PENDAHULUAN

Desa Ropu Tengah Balu adalah salah satu dari 19 desa yang termasuk dalam wilayah
administratif Kecamatan Sahu, Kabupaten Halmahera Barat. Desa ini memiliki topografi berupa lereng,
namun juga memiliki garis pantai. Desa ini juga memiliki berbagai macam fasilitas umum, baik fasilitas
pendidikan, ibadah, dan fasilitas lainnya (BPS Kabupaten Halmahera Barat, 2022; Findra et al., 2023).
Bagi pengunjung, khususnya pengunjung yang baru pertama kali menginjakkan kaki di suatu tempat
tentu membutuhkan informasi mengenai tempat yang dikunjunginya itu untuk mengetahui arah jalan,
sarana/prasarana yang ada, dan informasi lainnya. Salah satu media yang dapat memberikan informasi
tersebut adalah peta desa.

Peta desa merupakan gambaran umum wilayah dari suatu desa dan umumnya berisikan letak
fasilitas atau sarana/prasarana desa, seperti jalan, batas-batas desa maupun RT/RW, atau berisikan
gambaran yang jelas mengenai topografi dan geografi desa, seperti hutan, sungai, kebun, dan bentang
alam lainnya. Pembuatan peta desa memiliki banyak tujuan dan manfaat, diantaranya bertujuan untuk
membuat peta administrasi desa (Rohmadiani et al., 2022; Yuliyanto et al., 2022), mengidentifikasi dan
memetakan potensi desa (Amaru et al., 2013; Kasim et al., 2022; Mirwansyah et al., 2022) serta berbagai
tujuan lain yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dalam rangka pengembangan dan
pembangunan desa (Adeswastoto et al., 2022; Sampurno et al., 2021).

Defenisi peta dan peta desa lebih rinci termuat dalam Peraturan Kepala Badan Informasi
Geospasial Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Spesifikasi Teknis Penyajian Peta Desa. Berdasarkan
peraturan tersebut peta adalah gambaran unsur-unsur alam dan/atau unsur-unsur buatan, yang berada di
atas maupun di bawah permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang datar dengan skala
tertentu. Peta desa adalah peta tematik bersifat dasar yang berisi unsur dan informasi batas wilayah,
infrastruktur transportasi, toponim, perairan, sarana prasarana, penutup lahan dan penggunaan lahan

yang disajikan dalam peta citra, peta sarana dan prasarana, serta peta penutup lahan dan penggunaan
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lahan (BIG, 2016).

Pembuatan peta desa biasanya terdiri dari berbagai tahapan kegiatan, diantaranya pengumpulan
data lapangan, pemetaan topografi, dan penggunaan teknologi Geographical Information System (GIS)
untuk menyajikan informasi dengan cara yang efektif dan mudah dimengerti. Pembuatan petas desa ini
umumnya menggunakan data citra satelit (Prabowo et al., 2022; Purwanto et al., 2019), dengan
menggunakan aplikasi diantaranya ArcGIS (Adeswastoto et al., 2022; Rohmadiani et al., 2022),
Quantum GIS (QGIS) (Setiyowati et al., 2021), dan berbagai aplikasi lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dan belum adanya peta desa di Desa Ropu Tengah Balu, maka kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pembuatan peta desa sebagai salah satu media informasi Desa
Ropu Tengah Balu. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka turut mendukung upaya pengembangan dan

pembangunan daerah, khususnya Desa Ropu Tengah Balu, Halmahera Barat.

METODE
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Ropu Tengah Balu, Kecamatan Sahu, Kabupaten
Halmahera Barat. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Pelaksanaan kegiatan
melibatkan Pemerintah Desa, masyarakat dan para pemuda Desa Ropu Tengah Balu.
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan,
yaitu:
1. Sosialisasi
Di tahap sosialisasi seluruh tim pelaksana kegiatan bertemu dengan Pemerintah Desa untuk
membahas rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.
2. Pembuatan peta desa
Tahapan pembuatan peta desa ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu dimulai dari pengumpulan
data, pemrosesan data, validasi data, dan mendesain peta. Setelah peta selesai didesain, selanjutnya
peta dicetak.
3. Pemasangan peta desa
Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah pemasangan peta desa. Peta desa dipasang di depan Kantor

Desa agar mudah terlihat.
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ‘“Pembuatan Peta Desa Sebagai Salah Satu Media
Informasi Desa Ropu Tengah Balu, Kabupaten Halmahera Barat” ini merupakan salah satu rangkaian
dari kegiatan KUBERMAS Tahap 1 Tahun 2023 Universitas Khairun, Ternate. Kegiatan ini tentu
memberikan manfaat kepada masyarakat, dimana sebelum adanya kegiatan ini, peta desa belum dimiliki
oleh Desa Ropu Tengah Balu. Sehingga dengan adanya peta desa ini memberikan sumbangsih terhadap
peningkatan jumlah sarana/prasarana publik bagi masyarakat desa. Selain itu, adanya kegiatan ini juga
memberikan manfaat langsung yaitu memberikan pemahaman yang jelas tentang struktur wilayah, batas-
batas desa, dan membantu masyarakat Desa Ropu Tengah Balu untuk lebih memahami ruang tempat

tinggal mereka.

1. Sosialisasi dan Survei Lapangan

Sosialisai kegiatan pembuatan peta desa dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2023. Pelaksana
kegiatan bertemu dengan Pemerintah Desa yang diwakili oleh Sekretaris Desa (Bapak Junaidi Dahlan)
untuk membahas rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam pertemuan ini tim pelaksana menggali

informasi-informasi yang dibutuhkan (Gambar 1).

Gambear 1. Pertemuan dengan Pemerintah Desa Ropu Tengah Balu

Setelah seluruh informasi awal yang dibutuhkan telah diperoleh, tim pelaksana mulai melakukan
tahapan kegiatan selanjutnya. Pertama-tama tim pelaksana melakukan pengumpulan data lapangan. Pada
pengumpulan data ini, tim pelaksana kegiatan melakukan survei lapangan untuk melihat batas desa dan

batas-batas RT, serta melihat letak dari fasilitas umum yang berada di desa. Pelaksanaan kegiatan ini
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didampingi oleh para pemuda desa (Gambar 2). Menurut Sampurno et al. (2021), survei lapang
merupakan kegiatan untuk mengetahui batas desa, lokasi objek penting/fasilitas umum, toponimi, serta
informasi mengenai penutupan dan penggunaan lahan di desa. Fasilitas penting desa dapat berupa jalan,
saluran air, sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana olahraga, sarana peribadatan, dan objek-objek

penting lainnya.

Gambar 2. Survei lapangan dalam pembuatan peta Desa Ropu Tengah Balu

2. Pembuatan dan Pemasangan Peta Desa

Setelah mendapatkan seluruh data dan informasi yang diperlukan, maka data-data tersebut diolah.
Pengolahan data dilakukan dengan digitasi batas desa pada software ArcGIS dan Google Earth. Setelah
data diolah, kegiatan selanjutnya adalah validasi data. Validasi data ini bertujuan untuk memastikan
apakah batas wilayah yang dibuat telah sesuai. Tahapan ini melibatkan perangkat Desa Ropu Tengah
Balu (Gambar 3). Menurut Purwanto et al. (2019), Forum Group Discussion (FGD) dalam pemetaan
batas administrasi sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pembuatan peta desa, yaitu masyarakat
berpartisipasi aktif dalam proses penyusunan peta desa karena merekalah yang lebih mengetahui kondisi

wilayah desanya.
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Gambar 3. Diskusi bersama perangkat Desa Ropu Tengah Balu

Kegiatan selanjutnya adalah mendesain peta. Pada kegiatan ini seluruh elemen data yang telah
dikumpulkan diintegrasikan ke dalam desain peta. Layout peta yang memuat komponen-komponen peta
seperti judul peta, arah mata angin, skala peta, legenda, inset peta, dan informasi tambahan lainnya
disusun dengan jelas dan informatif. Desain peta Desa Ropu Tengah Balu yang dihasilkan dalam kegiatan

pengabdian ini disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil desain peta Desa Ropu Tengah Balu
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Peta desa hasil desain selanjutnya dicetak. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Informasi
Geospasial Nomor 3 Tahun 2016, peta desa dapat disajikan dengan pilihan ukuran kertas, yaitu: 1) ukuran
kertas A0 (1189 x 841) mm, ukuran peta (1060 x 840) mm, muka peta (750 x 750) mm; 2) ukuran kertas
A1l (594 x 420) mm, ukuran peta (630 x 490) mm, muka peta (460 x 460) mm. Namun dalam kegiatan
pengabdian ini peta desa disajikan dalam bentuk baligho ukuran 2 x 2 meter. Hal ini dimaksudkan agar
peta desa dapat tersosialisasi dengan baik bagi Masyarakat dan pengunjung yang datang di Desa Ropu
Tengah Balu. Menurut Sampurno et al. (2021), peta desa yang telah dibuat perlu disosialisasikan dengan
harapan masyarakat mampu membaca peta dan memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peta
dapat dijadikan sebagai sarana informasi dan pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Findra et al. (2024) dan Hamzah et al. (2022) juga menyatakan bahwa sosialisasi dalam
bentuk pelatihan, workshop, atau penyuluhan adalah media untuk transfer ilmu pengetahuan kepada
khalayak.

Peta Desa Ropu Tengah Balu yang telah didesain dan dicetak dalam bentuk baligho selanjutnya
dipasang di tempat umum agar dapat dengan mudah terlihat. Pemasangan peta desa ini ditempatkan di

depan kantor desa (Gambar 5).

e o | 3 S 3 | I "R 5L
nR & = My » . o  E5 ! BIEER
\_\.J - : ¥ R L e g

Gambear 5. Proses pemasangan peta Desa Ropu Tengah Balu
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pembuatan Peta Desa Sebagai Salah Satu Media
Informasi Desa Ropu Tengah Balu, Kabupaten Halmahera Barat” ini telah berhasil dilaksanakan dengan
menghasilkan sebuah peta desa. Peta desa tersebut telah dicetak dan dipasang di tempat umum sehingga
tujuannya sebagai media informasi bagi Desa Ropu Tengah Balu telah tercapai. Dalam pembuatan peta
desa ini masih ada beberapa hal yang belum mengikuti spesifikasi teknis penyajian peta desa berdasarkan
Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2016 seperti skala peta dan penyajian
petanya. Oleh karena itu, untuk kegiatan selanjutnya diperlukan perbaikan peta agar sesuai dengan

peraturan dari Badan Informasi Geospasial tersebut.
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